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Abstract
 

 
 
This study was motivated by the low critical thinking skills of fifth-grade students in science 
learning, particularly on the topic of the respiratory system. Students still had difficulty 
analyzing problems, providing appropriate reasons, and connecting concepts with real-life 
situations. Therefore, this study aimed to analyze the effectiveness of implementing the 
Project Based Learning model supported by diorama media in improving the critical 
thinking skills of fifth-grade students at SDN 1 Mejobo on the respiratory system topic. The 
study employed a quantitative approach using a one-group pretest–posttest design to 
measure changes in students’ abilities before and after the treatment. The research subjects 
consisted of 23 fifth-grade students. The instrument used was a critical thinking skills test 
administered before and after the treatment. The data were analyzed using the Shapiro–
Wilk test, Paired Sample t-Test, and N-Gain test.The results showed a significant difference 
between the scores before and after the treatment. The mean pretest score of 38.8696 
increased to 75.0000 in the posttest. Based on the results of the Paired Sample t-Test, a 
significance value of 0.001 (0.001 < 0.005) was obtained, indicating that H₀ was rejected 
and H₁ was accepted. These findings indicate that the average critical thinking ability in 
science learning after the implementation of the Project Based Learning model assisted by 
diorama media was significantly higher than before the treatment. The improvement in 
students’ critical thinking ability, indicated by an N-Gain score of 0.5952, was categorized 
as moderate, showing that the implementation of the model was fairly effective. 
 

Abstrak 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
pada pembelajaran IPAS, khususnya materi sistem pernapasan. Siswa masih kesulitan 
menganalisis permasalahan, memberikan alasan yang tepat, dan menghubungkan konsep 
dengan situasi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas penerapan model Project Based Learning yang didukung media diorama dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 1 Mejobo pada materi sistem 
pernapasan. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 
rancangan one-group pretest–posttest untuk mengukur perubahan kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah perlakuan. Subjek penelitian terdiri atas 23 siswa kelas V. Instrumen 
yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan sebelum dan sesudah 
perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro–Wilk test, Paired Sample t-Test, dan 
uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor 
sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-rata nilai pretest sebesar 38,8696 meningkat menjadi 
75,0000 pada posttest. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,001 (0,001 < 0,005), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Temuan 
ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis IPAS siswa setelah diterapkan 
model Project Based Learning berbantuan media diorama lebih tinggi dibandingkan 
sebelum perlakuan. Nilai peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS sebesar 0,5952 
berada pada kategori sedang dan menunjukkan bahwa penerapan model tersebut cukup 
efektif. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki 
peran penting dalam mengembangkan 
keterampilan abad ke 21, khususnya 
kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran 
IPAS tidak hanya berfokus pada penguasaan 
konsep, tetapi juga menuntut peserta didik 
untuk berpikir logis, analitis, serta mampu 
memecahkan masalah melalui pengalaman 
belajar yang bermakna (Ratnasari, 2016). 
Kemampuan berpikir kritis menjadi bekal 
penting bagi siswa untuk memahami 
informasi, mengevaluasi permasalahan, serta 
mengambil keputusan secara rasional dalam 
kehidupan sehari-hari (Ngatminiati et al., 
2024). 

Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar masih cenderung berpusat 
pada guru. Proses pembelajaran didominasi 
oleh metode ceramah dengan keterlibatan 
aktif siswa yang masih terbatas, sehingga 
belum optimal dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis (Wicaksono, 
2022). Kondisi ini menyebabkan siswa 
kurang terbiasa mengajukan pertanyaan, 
menganalisis permasalahan, serta 
mengemukakan pendapat secara logis. 
Pembelajaran juga masih lebih menekankan 
pada hafalan konsep dibandingkan dengan 
penalaran dan analisis ilmiah (Fitriani et al., 
2021). 

Padahal, materi IPAS memiliki 
potensi besar untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis karena berkaitan 
langsung dengan fenomena nyata di 
lingkungan siswa. Kesenjangan antara 
tujuan pembelajaran yang menekankan 
proses ilmiah dengan praktik pembelajaran 
di kelas menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan belum mampu memfasilitasi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi secara 
optimal (Haerotun, 2022). Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi dalam model dan media 
pembelajaran yang dapat mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta melatih 
kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis dalam 
penelitian ini mengacu pada indikator yang 
dikemukakan oleh Ennis (1996), yang 
meliputi kemampuan memberikan 
penjelasan dasar, membangun keterampilan 
dasar, menyimpulkan, memberikan 
penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi 
dan taktik dalam pemecahan masalah 
(Khasani et al., 2019). Pengembangan 
kemampuan ini perlu didukung oleh 
pembelajaran yang menekankan aktivitas 
ilmiah dan pengalaman langsung siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah Project Based 
Learning (PjBL). Model ini menekankan 
keterlibatan aktif siswa dalam 
menyelesaikan proyek sehingga mendorong 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 
kolaborasi (Rahmawati, 2024). Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran yang 
konkret seperti diorama dapat membantu 
siswa memahami konsep secara lebih visual 
dan nyata. Diorama merupakan media tiga 
dimensi yang menggambarkan suatu 
peristiwa atau konsep secara konkret 
sehingga memudahkan siswa dalam 
mengamati, menganalisis, dan menarik 
kesimpulan (Hasanah et al., 2024). 

Penerapan pendekatan pembelajaran 
yang berfokus pada aktivitas ilmiah terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, khususnya dalam memahami, 
menganalisis, serta mengevaluasi konsep-
konsep sains secara lebih mendalam 
(Fakhriyah et al., 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara di kelas V 
SD 1 Mejobo Kudus, pembelajaran IPAS 
belum menerapkan model Project Based 
Learning. Kegiatan pembelajaran masih 
belum memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berkolaborasi, menyusun proyek, 
maupun menghasilkan produk yang 
mencerminkan pemahaman mereka. Hal ini 
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berdampak pada rendahnya partisipasi siswa 
dan kemampuan berpikir kritis. Hasil tes 
awal terhadap 23 siswa menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 43,33, masih di bawah 
KKTP 75. Hanya 1 siswa yang mencapai 
ketuntasan, sedangkan 22 siswa lainnya 
belum tuntas. Berdasarkan kategori Agnafia, 
(2019), kemampuan berpikir kritis siswa 
berada pada kategori rendah hingga sangat 
rendah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa model Project Based Learning 
maupun penggunaan media konkret secara 
terpisah dapat meningkatkan hasil belajar 
dan keterampilan berpikir siswa. Namun, 
belum banyak penelitian yang secara khusus 
mengkaji efektivitas penerapan model 
Project Based Learning yang dipadukan 
dengan media diorama dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar, khususnya pada materi sistem 
pernapasan. Hal ini menunjukkan adanya 
celah yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
menerapkan model Project Based Learning 
(PjBL)  berbantuan media diorama pada 
materi sistem pernapasan. Media diorama 
yang digunakan berbentuk tiga dimensi yang 
menampilkan organ, proses pernapasan, 
gangguan, serta upaya pencegahannya. 
Melalui kegiatan proyek, siswa dilatih untuk 
mengamati, menganalisis, berdiskusi, 
memecahkan masalah, serta 
mempresentasikan hasil kerja secara 
kolaboratif. Dengan demikian, pembelajaran 
diharapkan menjadi lebih aktif, kontekstual, 
dan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Sekolah Dasar melalui Model Project 
Based Learning berbantuan Media Diorama. 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Desain yang digunakan one group pretest-
posttest design, yaitu penelitian yang 
melibatkan satu kelompok tanpa kelompok 
pembanding. Dalam desain ini, peserta didik 
diberikan tes awal (pretest), kemudian 
memperoleh perlakuan, dan diakhiri dengan 
tes akhir (posttest) untuk mengetahui 
perubahan kemampuan berpikir kritis. 
Secara skematis, desain penelitian 
ditunjukkan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Desain penelitian 

Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 

 
Keterangan: 
O1: tes awal (pretest) sebelum perlakuan. 
O2: tes akhir (posttest) setelah perlakuan. 
X. : perlakuan model pembelajaran Project  
        Based Learning berbantuan diorama 

pada materi sistem pernapasan. 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V di SDN 1 Mejobo 
Kudus yang berjumlah 23 orang. Penelitian 
menggunakan teknik sampling jenuh, 
sehingga semua siswa yang termasuk dalam 
populasi dijadikan sebagai sampel. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran berjalan pada mata 
pelajaran IPAS materi sistem pernapasan.  

Instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan berpikir kritis dalam bentuk 
soal uraian yang disusun berdasarkan 
indikator berpikir kritis. Tes diberikan pada 
saat pretest dan posttest. Selain itu, 
digunakan lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas pembelajaran selama 
penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media diorama. 
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Sebelum digunakan, instrumen tes 
diuji validitas oleh ahli (expert judgment) 
untuk menilai kesesuaian isi dengan 
indikator berpikir kritis. Teknik analisis data 
yang digunakan uji N-Gain, untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa antara nilai pretest dan 
posttest. Uji normalitas, untuk mengetahui 
distribusi data. Uji t (Paired sample t-test), 
untuk mengetahui perbedaan sgnifikan 
antara nilai pretest dan posttest. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 

Peneliti memperoleh data hasil 
penelitian Perlakuan dilaksanakan dalam 
tiga kali pertemuan. Pada setiap pertemuan, 
siswa terlibat aktif dalam penggunaan media 
diorama. Sebelum pembelajaran dimulai, 
siswa dibagi menjadi empat kelompok yang 
masing-masing beranggotakan 5–6 orang. 
Sebelum perlakuan diberikan, siswa terlebih 
dahulu mengerjakan tes awal (pretest) untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis pada 
kondisi awal. Setelah seluruh kegiatan 
pembelajaran selesai, siswa kemudian 
diberikan tes akhir (posttest) untuk 
mengetahui adanya perubahan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Tes ini menggunakan 
skala penilaian yaitu 1-100. Nilai KKTP 
yang telah ditentukan dari sekolah yaitu 75. 

 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di 
SDN 1 Mejobo meningkat setelah 
diterapkan model pembelajaran Project 
Based Learning. berbantuan diorama pada 
materi sistem pernapasan IPAS. Peningkatan 
ini terlihat dari pergeseran jumlah siswa 
pada kategori tinggi. Kemampuan berpikir 
kritis siswa menunjukkan bahwa pada saat 
pretest, sebagian besar siswa masih berada 
pada kategori rendah dan cukup, sedangkan 
pada saat posttest jumlah siswa pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi mengalami 
peningkatan. Selain itu, rata-rata nilai siswa 
juga meningkat cukup signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek yang didukung media konkret dapat 
membantu siswa memahami materi dengan 
lebih mendalam dan terstruktur, sekaligus 
melatih kemampuan berpikir kritis mereka. 
Hasil Uji Normalitas 

Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis melalui Uji normalitas dilakukan 
terhadap skor pretest dan posttest yang 
diperoleh siswa, seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 3 berikut.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan 

Posttest. 
Shapiro Wilk 

Statistic df Sig 
.977 23 .854 
.987 23 .987 

 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
data pretest dan posttest kemampuan 
berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji Shapiro–Wilk test, diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,854 pada pretest 
dan 0,987 pada posttest. Kedua nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, sehingga H₀ diterima 
dan data dinyatakan telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Hasil Uji Paired Sampel T-Test 
 
Tabel 4. Data Hasil Output Paired Sampel 

T-Test 

 
(Sumber: output SPSS Statistik 27 data oleh 2025) 
 
        Data hasil pengujian tabel 4 di atas 
menunjukkan perbedaan rata-rata (Mean) 
pada nilai sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan, yaitu ditunjukkan oleh nilai rata-
rata sebesar 38,8696 untuk pretest dan 
75,0000 posttest. Penelitian ini 
menggunakan sampel yang terdiri 23 siswa 
secara deskriptif menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa antara 
pretest dan posttest.  
 
Tabel 5. Data Hasil Output Paired Sampel 

T-Test 

(Sumber: output SPSS Statistik 27 data oleh 2025) 
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kondisi 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Hasil itu, diperoleh nilai thitung 55,479 >ttabel 

=2,074, sehingga semakin menegaskan 
bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 
yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa 
sebelum dan sesudah diterapkannya model 
Project Based Learning berbantuan media 
diorama pada materi yang dipelajari. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

SDN 1 Mejobo mengalami perubahan 
setelah memperoleh perlakuan pembelajaran 
tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
berbeda antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya model Project Based 
Learning berbantuan media diorama pada 
pembelajaran IPAS materi sistem 
pernapasan. Perbedaan rata-rata nilai yang 
didapat oleh siswa baik posttest maupun 
pretest menunjukkan adanya perbedaan. 
Pembelajaran dengan model berbantuan 
diorama terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Diorama ini digunakan siswa agar 
dapat berpartisipasi aktif saat proses belajar, 
siswa dapat memecahkan masalah dan 
menemukan solusi yang diberikan peneliti. 
Penerapan model Project Based Learning 
berbantuan diorama dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

Proses pembelajaran ini membantu 
siswa mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan praktis, 
khususnya yang berkaitan dengan 
matematika. Pemberian ice breaking sebagai 
kegiatan awal serta pertanyaan pemantik 
membuat proses pembelajaran lebih 
menarik, sehingga materi yang disampaikan 
lebih mudah dipahami dan diingat siswa 
dalam jangka waktu yang lebih lama. Dalam 
pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional, peran guru cenderung lebih 
dominan dibandingkan partisipasi siswa.      
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan IBM SPSS Statistics, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 
0,05. Selain itu, melalui metode Paired 
Sample t-Test diperoleh nilai thitung sebesar 
55,479 > 2,074 Oleh karena itu, H₀ ditolak 
dan H₁ diterima. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
siswa antara sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) diterapkannya model Project 
Based Learning berbantuan diorama 
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V. 
Hasil Uji N-Gain 

 
Tabel 6. Data Hasil Output Uji N-Gain 

 
(Sumber: Output Statistik 27 data oleh 2026) 

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa 
hasil perhitungan memperoleh nilai N-Gain 
sebesar 0,5952, yang menandakan adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa setelah diterapkannya model Project 
Based Learning berbantuan media diorama. 
Berdasarkan kriteria N-Gain, nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai 
berada pada rentang 0,3 ≤ 0,5952 ≤ 0,7, 
sehingga termasuk dalam kategori sedang. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Project Based Learning 
berbantuan diorama mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
tingkat peningkatan sedang.  

 
Tabel 7. Hasil N-Gain tiap Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Elemen Pemahaman 
No 

Soal 
Indikator Soal Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 Memberikan 
penjelasan 
dasar 

33 
 

74 0.80 
 

Tinggi 

2 Membangun 
keterampilan 
dasar 

37 
 

61 0.35 
 
 

Sedang 

3 Menyimpulkan 30 
 

62 0.53 
 

Sedang 

4 Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 

31 
 

75 0.92 
 

Tinggi 

5 Strategi dan 
taktik 

34 
 

73 0.74 
 

Tinggi 

6 Memberikan 
penjelasan 
dasar 

29 
 

71 0.84 
 

Tinggi 

7 Membangun 
keterampilan 
dasar 

35 
 

64 0.46 
 

Sedang 

8 Menyimpulkan 30 
 

67 0.67 
 

Sedang 

9 Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 

30 
 

75 0.96 
 
 

Tinggi 

10 Strategi dan 
taktik 

44 
 

84 0.77 
 

Tinggi 

(Sumber: Peneliti 2026) 

Meningkatnya skor posttest 
dibandingkan pretest menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek yang 
didukung oleh media konkret dapat 
membantu siswa memahami konsep secara 
lebih mendalam dan terstruktur. Penerapan 
model Project Based Learning berbantuan 
diorama mendorong siswa untuk terlibat 
aktif melalui kegiatan merancang dan 
mempresentasikan proyek. Dengan kegiatan 
tersebut, siswa terlatih untuk mengamati, 
menganalisis, dan membuat kesimpulan 
berdasarkan bukti yang diperoleh. Media 
diorama juga berfungsi sebagai sarana visual 
yang konkret sehingga membantu siswa 
memvisualisasikan konsep abstrak tentang 
sistem pernapasan, sehingga kemampuan 
berpikir kritis siswa dapat berkembang 
secara optimal. 

Hasil uji Paired Sample t-Test 
menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 
yang menandakan adanya Terdapat 
perbedaan yang signifikan pada kemampuan 
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Selain itu, nilai N-Gain 
sebesar 0,5952 termasuk dalam kategori 
sedang, sehingga menunjukkan bahwa 
penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media diorama cukup efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

Berdasarkan tabel 7, seluruh indikator 
kemampuan berpikir kritis mengalami 
peningkatan. Indikator memberikan 
penjelasan lanjutan memperoleh nilai N-
Gain paling tinggi, yaitu sebesar 0,96 dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setelah mengikuti 
pembelajaran, siswa mampu 
mengembangkan dan memperjelas 
penjelasan dengan lebih lengkap dan 
mendalam. Sebaliknya, indikator 
membangun keterampilan dasar memperoleh 
nilai N-Gain paling rendah, yaitu 0,46 yang 
berada pada kategori sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun indikator 
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tersebut mengalami peningkatan, aspek 
membangun keterampilan dasar masih perlu 
diperkuat dan mendapat perhatian lebih 
dalam pembelajaran selanjutnya.  

Hasil analisis pada setiap indikator 
kemampuan berpikir kritis yang mengacu 
pada kriteria Robert H. Ennis, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 5, 
memperlihatkan nilai kemampuan berpikir 
kritis pada masing-masing indikator. Pada 
indikator memberikan penjelasan dasar, 
diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 27 
dan meningkat menjadi 82 pada posttest, 
dengan nilai N-Gain sebesar 0,75 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pada tahap awal 
kemampuan siswa dalam mengaitkan 
permasalahan pada soal dengan konsep 
sistem pernapasan masih tergolong rendah. 
Namun, setelah diberikan perlakuan melalui 
penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media diorama, siswa 
menunjukkan peningkatan dalam memahami 
permasalahan serta menjawab dan 
menyelesaikan pertanyaan secara lebih tepat.  

Pada indikator membangun 
keterampilan dasar, rata-rata nilai pretest 
siswa sebesar 38 dan meningkat menjadi 67 
pada posttest. Nilai N-Gain yang diperoleh 
sebesar 0,46 dan termasuk dalam kategori 
sedang. Pada kondisi awal, siswa belum 
mampu menguraikan permasalahan disertai 
alasan yang tepat berdasarkan fakta yang 
relevan pada materi sistem pernapasan. 
Namun, setelah diterapkannya model 
Project Based Learning berbantuan diorama, 
siswa mulai mampu memberikan alasan dan 
penjelasan yang didukung oleh fakta yang 
sesuai. Perkembangan tersebut terlihat dari 
jawaban siswa yang menjadi lebih logis dan 
relevan dengan permasalahan yang 
diberikan. Indikator menyimpulkan nilai 
rata-rata pretest siswa sebesar 32 dan 
posttest siswa sebesar 69 dengan nilai N-
Gain 0,54 dalam kategori sedang. Sebelum 
diberikan perlakuan, siswa belum mampu 

membuat kesimpulan secara tepat dan belum 
disertai alasan yang mendukung. 
Kesimpulan yang diberikan siswa masih 
bersifat sederhana, kurang runtut, dan belum 
menggambarkan pemahaman terhadap 
proses atau mekanisme sistem pernapasan 
secara menyeluruh. Setelah diberikan 
perlakuan melalui penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan media 
diorama, siswa mulai mampu memberikan 
kesimpulan dengan lebih tepat.  

Indikator membuat penjelasan lebih 
lanjut menunjukkan peningkatan yang cukup 
besar pada siswa. Rata-rata nilai pretest 
sebesar 31 meningkat menjadi 84 pada 
posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,76 
yang termasuk dalam kategori tinggi. Pada 
tahap awal, siswa belum mampu 
menguraikan permasalahan secara 
mendalam dan belum tepat dalam 
mengaitkan soal dengan konsep sistem 
pernapasan. Namun, setelah pembelajaran 
diterapkan, siswa mulai mampu 
menghubungkan gejala gangguan 
pernapasan dengan jenis penyakit serta 
pengaruhnya terhadap tubuh. 

Indikator strategi dan taktik 
meningkat, dengan rata-rata nilai pretest 46 
menjadi 84 pada posttest dan N-Gain 0,71 
dalam kategori tinggi. Sebelum perlakuan, 
siswa belum mampu menentukan langkah 
penyelesaian secara tepat dan logis. Setelah 
pembelajaran diterapkan, siswa mulai dapat 
menyusun strategi penyelesaian dengan 
lebih runtut dan sesuai dengan konsep 
sistem pernapasan, meskipun beberapa siswa 
masih belum konsisten. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
setiap indikator pemahaman IPAS 
mengalami peningkatan yang berbeda. 
Peningkatan terendah terdapat pada 
indikator membangun keterampilan dasar 
dengan nilai N-Gain 0,46 kategori sedang. 
Pada posttest, beberapa siswa masih 
kesulitan memilih informasi penting dalam 
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soal sehingga jawaban yang diberikan masih 
singkat dan kurang lengkap. 

 
Tabel 8. Hasil Uji N Gain Kemampuan 

Berpikir Kritis Elemen Keterampilan Proses 
No Indikator Pertemuan N-

Gain 
Score 

Kriteria 
I II III 

1 Mengamati 2 2 3 0,5 Sedang 
2 Mempertanyakan 2 2 3 0,5 Sedang 
3 Merencanakan 2 3 3 0,5 Sedang 
4 Menganalisis data 2 3 3 0,5 Sedang 
5 Merefleksikan 2 3 4 1,0 Tinggi 
6 Mengkomunikasikan 

hasil 
2 3 4 1,0 Tinggi 

Rata-rata 2,00 2,66 3,5 0,66 Sedang 
(Sumber: Peneliti 2026) 

 
Hasil pada tabel 8 di atas 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain 
sebesar 0,66 berada pada rentang ≤ 0,7, 
sehingga termasuk dalam kategori sedang. 
Nilai tersebut mengindikasikan adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
IPAS pada elemen keterampilan proses. 
Dengan demikian, Penerapan model Project 
Based Learning berbantuan media diorama 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa hingga berada pada kategori 
sedang. 

Pada pertemuan I sampai dengan 
pertemuan III, hasil analisis menunjukkan 
adanya peningkatan pada setiap indikator 
keterampilan proses IPAS. Pada indikator 
mengamati diperoleh nilai N-Gain sebesar 
0,5 dengan kategori sedang. Pada indikator 
mempertanyakan diperoleh nilai sebesar 0,5 
dengan kategori sedang. Selanjutnya, pada 
indikator merencanakan diperoleh nilai 
sebesar 0,5 dengan kategori sedang. Pada 
indikator menganalisis data juga 
memperoleh nilai sebesar 0,5 dengan 
kategori sedang. Sementara itu, pada 
indikator merefleksikan diperoleh nilai N-
Gain sebesar 1,0 dengan kategori tinggi, dan 
pada indikator mengomunikasikan hasil juga 
memperoleh nilai sebesar 1,0 dengan 
kategori tinggi.  

Berdasarkan hasil tersebut, rata-rata 
N-Gain keterampilan proses IPAS siswa 

sebesar 0,66 yang berada pada kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media diorama mampu 
meningkatkan keterampilan proses IPAS 
siswa secara keseluruhan, dengan 
peningkatan tertinggi pada indikator 
merefleksikan dan mengomunikasikan hasil. 
Dengan demikian, model Project Based 
Learning berbantuan media diorama dapat 
dijadikan alternatif strategi pembelajaran 
IPAS untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
Pembahasan 

Peningkatan pada berpikir kritis siswa 
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 
penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) yang menekankan keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 
kegiatan berbasis proyek ini, siswa didorong 
untuk mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
serta merumuskan solusi secara sistematis. 
Aktivitas tersebut melatih siswa untuk 
berpikir logis, analitis, dan reflektif, 
sehingga kemampuan berpikir kritis 
berkembang secara optimal. Hal ini selaras 
dengan temuan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis karena siswa 
terlibat langsung dalam proses pemecahan 
masalah (Hutami et al., 2023). 

Siswa sekolah dasar berada pada 
tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika 
mereka lebih mudah memahami konsep 
melalui pengalaman langsung dan objek 
nyata, sebagaimana dijelaskan dalam teori 
Piaget. Penerapan Project Based Learning 
(PjBL) yang melibatkan kegiatan praktik 
dan penyelesaian proyek sesuai dengan 
karakteristik tersebut karena siswa belajar 
melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan.  

Secara teoretis, peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan berdasarkan indikator 
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yang dikemukakan oleh Thomas Ennis, 
yaitu kemampuan memberikan penjelasan 
dasar, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, memberikan penjelasan 
lanjutan, serta menentukan strategi dan 
taktik (Khasani et al., 2019). Penerapan 
model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media diorama memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan seluruh indikator tersebut 
secara terpadu. Melalui proses pembelajaran 
ini, siswa tidak hanya memahami materi, 
tetapi juga mampu menganalisis, 
mengevaluasi, serta merumuskan solusi 
berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) berbantuan media diorama 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa secara signifikan. Temuan ini 
sejalan dengan berbagai penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa PjBL 
efektif dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir 
kritis, karena siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran berbasis proyek (Wahyudi, 
2024). 

Hal ini juga didukung oleh temuan 
Muslimah et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran yang berpusat pada 
siswa lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dibandingkan 
pembelajaran konvensional yang berpusat 
pada guru. Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa Project Based Learning (PjBL)  
mampu meningkatkan kemampuan analisis 
dan evaluasi siswa melalui kegiatan 
pemecahan masalah yang kontekstual 
(Warpala, 2024). 

Dari sisi media, hasil penelitian ini 
sejalan dengan Syifa (2025) yang 
menyatakan bahwa media konkret seperti 
diorama dapat meningkatkan pemahaman 
konsep karena menyajikan materi secara 
visual dan nyata. Media ini membantu siswa 
menghubungkan konsep abstrak dengan 

pengalaman sehari-hari, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Nadhliroh et al., 2018). Selain itu, media 
tiga dimensi juga terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa serta 
memudahkan proses pengamatan dan 
analisis konsep (Ramadanu et al., 2024). 

Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh Maulita et al., (2023) yang 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL 
berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa, yang terlihat dari perbedaan nilai 
pretest dan posttest. Temuan serupa juga 
dikemukakan oleh Landina & Agustiana, 
(2022), yang menyatakan bahwa 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat 
meningkatkan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa secara bertahap melalui kegiatan 
pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, 
Sari et al., (2025), menyatakan bahwa 
penerapan PjBL dalam pembelajaran IPAS 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa melalui 
kegiatan proyek yang relevan dengan 
kehidupan nyata dan bermakna. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 
hanya membahas PjBL atau media 
pembelajaran secara terpisah, sedangkan 
penelitian ini menggabungkan keduanya 
dalam satu proses pembelajaran. Kombinasi 
ini memberikan hasil yang lebih optimal 
karena siswa tidak hanya aktif terlibat, tetapi 
juga terbantu oleh media konkret dalam 
memahami konsep. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
kontekstual, dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Project Based Learning berbantuan media 
diorama pada materi sistem pernapasan 
manusia di kelas V sekolah dasar mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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siswa. Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data kemampuan berpikir kritis siswa 
berdistribusi normal, sehingga pengujian 
hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji 
Paired Sample t-Test. Hasil uji Paired 
Sample t-Test menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan, yang ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang 
dari 0,05. Penelitian ini membuktikan bahwa 
penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media diorama memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Selain itu, hasil uji N-gain 
menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa berada 
pada kategori sedang, yang menandakan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan 
dukungan media diorama efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa secara bertahap. Dengan demikian, 
model Project Based Learning berbantuan 
media diorama dapat dijadikan sebagai 
alternatif pembelajaran inovatif yang relevan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sekolah dasar, khususnya pada 
pembelajaran IPAS. 
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